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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  bagaimana pemahaman masyarakat
terhadap  Bank  Syariah  Mandiri  Sumbawa.  Metode  yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  metode  deskriptif  kualitatif.  Adapun  narasumber  dari
peneltian ini diantaranya karyawan Bank Syariah Mandiri Sumbawa, masyarakat
Sumbawa yang berada diwilayah kampung kodok, kampung bugis, Jln. Mawar,
Jln.diponogoro  dan  Jln.Yossudarso.  Masyarakat  yang  menjadi  informan  pada
penelitian ini adalah masyarakat yang belum menggunakan Bank Syariah Mandiri
Sumbawa. Sumber data penelitian ini adalah primer dan sekunder, dengan metode
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi.
Hasil  dari  penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman masyarakat Sumbawa
terhadap Bank Syariah Mandiri beserta produknya  bahwa masyarakat sumbawa
bisa dikatakan paham, meskipun dalam tingkatan yang terendah. Hasil wawancara
tersebut juga bisa dalam kategorikan pemahaman tingkat kedua, yaitu pemahaman
penafsiran.
Kata Kunci : Pemahaman, Masyarakat, Bank Syariah
ABSTRACT
This  research  aims  to  analyze  how  the  community  understands  the  Islamic
Mandiri  Sumbawa  bank.  The  method  used  in  this  research  is  a  qualitative
descriptive method. As for the sources of the research are employees of Islamic
Mandiri Sumbawa Bank, Sumbawa community in the area of Kampung Kodok,
Kampung  Bugis,  Jln.  Mawar.  Jln.Diponogoro  and  Jln.  Yossudarso.  The
community who become informants in this study were community who had not
used the independent Islamic Mandiri Sumbawa Bank. The data sources of this
research  are  primary  and  secondary  with  data  collection  methods  using
interviewing,  documentation  and  observation  teacniques.  The  result  of  this
research  indicate  that  the  understanding  of  the  sumbawa  community  can  be
understand even though at the lowest lavel.the results of the interviews can also
be in the category of second level understanding
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PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Keberadaan Perbankan Syariah di Indonesia bertujuan untuk mewadahi
penduduk  di  negara  Indonesia  dalam  melakukan  transaksi  sosial  sesuai
syariat (bermuamalah) yang hampir seluruh penduduknya beragama Islam.
Jumlah penduduk Indoensia mencapai 264.000.000  jiwa pada tahun 2017,
dari  jumlah tersebut 207.176.162 jiwa penduduk Indoensia yang memeluk
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agama Islam. Itu artinya 80% penduduk Indonesia seharusnya menggunakan
jasa perbankan yang bersifat Syariah.(http://www.bps.c\go.id)
Adanya Bank Syariah diharapkan  tidak ada kerancuan dalam proses
interaksi sosial yang sesuai syariat  (bermuamalah) bagi para pemeluk agama
Islam,  sehingga  mereka  terjaga  dari  keharaman  bunga  yang  termasuk
perbuatan riba akibat tidak adanya suatu wadah yang melayani mereka dalam
bidang muamalah yang bersifat Islami. Namun realitas yang ada, dari 80%
penduduk  Indonesia  yang  beragama  Islam  tidak  lebih  dari  10%  diantara
mereka  yang  bertransaksi  secara  syar’i,  terutama  dalam  hal  perbankan.
Sampai saat ini perbankan Syariah di Indonesia belum mampu menunjukan
eksistensinya, banyak masyarakat yang tidak menaruh kepercayaan terhadap
perbankkan Syariah. (https://www.ojk.go.id)
Berdasarkan Otoritas  Jasa Keuangan (OJK)   bahwa pada tahun 2015
jumlah  nasabah  Bank  Syariah  baru  skitar  15  juta  sedangkan  Bank
Konvensional sekitar 80 juta atau baru sekitar 18,75% jumlah nasabah Bank
Syariah dari total nasabah bank secara nasional. Selain itu market share Bank
Syariah kembali turun dari 4,8% dari tahun 2014 menjadi 4,6% pada tahun
2015.  Data  data  tersebut  menunjukkan  bahwa  minat  masyarakat  masih
kurang untuk bertransaksi di Bank Syariah sehingga jumlah nasabah Bank
Syariah masih rendah dan jauh tertinggal  jika dibandingkan dengan Bank
Konvensional. (Sumber: http://www.beritasatu.com).
Salah satu penyebab rendahnya  market share Bank Syariah ini adalah
masih kurangnya sosialisai mengenai perbankan Syariah yang menyebabkan
masyarakat  kurang  memahami  tentang  perbankkan  Syariah  sehingga
masyarakat  lebih  mengenal  Bank  Konvensional  dari  pada  Bank  Syariah.
Selain itu, Kepala Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), Ahmad Buchori mengungkapkan, rendahnya nasabah Bank Syariah
terjadi  karena  banyak  masyarakat  yang  beranggapan  Bank  Syariah  belum
selengkap,  semodern,  dan  sebagus  Bank  Konvensional,  baik  itu  dalam
layanan maupun produknya (Sumber: http://www.beritasatu.com).
Secara umum calon nasabah yang akan menabung tentu memilih bank
yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan. Setiap nasabah akan
memperhatikan  dan  mempertimbangkan  faktor-faktor  tertentu  untuk
memutuskan  menabung.  Selain  itu  nasabah  juga  memperhatikan  kualitas
pelayanan serta produk yang ditawarkan sehingga nasabah termotivasi untuk
menggunakannya.  Nasabah akan mempertimbangkan faktor-faktor  tersebut
untuk  mencari  kepuasan  dalam  menyimpan  dananya  di  bank,  karena
bagaimanapun konsumen dalam perilakunya akan mencari kepuasan  yang
maksimal dalam memenuhi kebutuhannnya. Untuk itu dari sisi Bank Syariah
harus  dapat  membaca  peluang  ini  serta  dapat  segera  mengidentifikasikan
kebutuhan dan keinginan konsumen.    
Salah satu lembaga keuangan Syariah yang berada di Sumbawa adalah
Bank Syariah  Mandiri  Sumbawa atau  yang lebih  kita  kenal  dengan BSM
yang beralamatkan di Jl. Diponogoro no.40 Sumbawa Besar. Bank ini dalah
Bank  Syariah  pertama  di  wilayah  Sumbawa,  didirikan  sejak  tahun  2010.
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan salah
satu  karyawan  dari  Bank  Syariah  Mandiri  Sumbawa  menyatakan  bahwa
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“sayangnya keberadaan bank Syariah ini belum mampu membuat masyrakat
Sumbawa tertarik  untuk  menggunakan  layanan  Bank  Syariah  ini  menjadi
sebuah kebutuhan masyarakat Sumbawa, jumlah nasabah Bank Syariah yang
rendah  mencerminkan  kurangnya  pengetahuan  terhadap  Bank  Syariah  itu
sendiri”.
Masyarakat masih belum bisa memberikan persepsi yang baik terhadap
Bank  Syariah,  karena  rendahnya  pengetahuan  masyarakat  terhadap  Bank
Syariah. Sementara persepsi atau pandangan masyarakat yang akan menjadi
nasabah  merupakan  hal  yang  sangat  penting  dalam  dunia  perbankan.
Pemahaman dan sosialisasi terhadap produk dan sistem perbankan Syariah
masih sangat  terbatas dan inilah yang dapat  mempengaruhi calon nasabah
dalam memilih produknya. 
Masyarakat  Sumbawa  pada  umumnya  berasal  dari  kalangan  yang
berbeda-beda,  mulai  dari  yang memiliki  latar  belakang pendidikan rendah
hingga masyarakat dengan latar belakang pendidikan tinggi. Masyarakat yang
memiliki  latar  belakang  pendidikan  yang  tinggi  akan  lebih  mudah
memberikan  respon  yang  lebih  rasional  terhadap  suatu  informasi  yang
datang,  masyarakat  dengan pendidikan tinggi  akan mudah berpikir  sejauh
mana keuntungan yang mungkin akan diperoleh. 
 Masyarakat Sumbawa yang belum menggunakan Bank Syariah Mandiri
dengan latar belakang pendidikan tinggi belum tentu memiliki minat untuk
menjadi nasabah di Bank Syaraih Mandiri,  begitu pula dengan masyarakat
Sumbawa yang telah menjadi nasabah di Bank Syariah Mandiri yang berasal
dari  semua  kalangan belum tentu  masyarakat  tertarik  dengan  pemahaman
yang dimilikinya tertang Bank Syariah Mandiri.
Beberapa  penelitian  yang  telah  dilakukan  berkaitan  dengan  alasan
nasabah  memilih  Lembaga  keuangan  Syariah  untuk  menabung,  seperti
penelitian yang di lakukan Benny Sanajaya (2016) dengan judul “Analisis
sikap  dan  minat  nasabah  dalam  menabung  di  Bank  BRI  Syariah  KCP
Lawang” hasil  penelitian ini menyatakan bahwa fakotr  dan minat nasabah
dalam  memilih  bank  BRI  Syariah  KCP  Lawang  adalah  karena  dorongan
agama dan  pengaruh keluraga.  Penelitian  selanjutnya juga  dilakukan oleh
Brilyan Rahmat Sukhmono (2011) dengan judul  pengaruh label  “Syariah”
pada lembaga perbankan terhadap jumlah nasabah Bank BNI Syariah Cabang
Jakarta  Selatan,  dimana hasil  penelitian  ini  menyimpulkan dengan adanya
label  Syariah  berpengaruh  positif  dan  signifikan  di  tandai  dengan  58%
responden  memilih  Bank  Syariah  dan  setiap  tahunnya  nasabah  di  Bank
tersebut selalu meningkat karena label “Syariah” tersebut.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peniliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  Judul  “Analisis Pemahaman  Masyarakat  Terhadap
Bank  Syariah  Mandiri”  (Studi  Kasus  Pada  Bank  Syariah  Mandiri
Sumbawa Besar)
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah peneliti ini
adalah “Bagaimana Pemahaman Masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri
Kabupaten Sumbawa dilihat dari faktor pemahaman?”
3
METODE PENELITIAN
A. Objek Dan Lokasi Penelitian
Penulis memilih Bank Syariah Mandiri Kabupaten Sumbawa  sebagai
objek penelitian. Objek ini dipilih penulis karena strategis dan Bank Syariah
Mandiri  ini  juga  merupakan  Lembaga  Keuangan  Syariah  Pertama  di
Sumbawa. Bank Syariah Mandiri Sumbawa berlokasi di Jl. Diponogoro no.40
Sumbawa Besar.
B. Rancangan percobaan
Pendapat  tentang  produk  dan  prinsip  Bank  Syariah  mandiri  adalah
tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang produk dan Prinsip
Bank Syariah Mandiri,  untuk itu perlu adanya penelitian tentang bagaimana
tingkat  pemahaman masyarakat  terhadap produk dan Prinsip  Bank Syariah
Mandiri yang akan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam menggunakan
produk-produk yang ada di Bank Syariah Mandiri.
Rancangan  percobaan  pada  penelitian  ini  menggambarkan  tentang
pemahaman  masyarakat  terhadap  Bank  Syariah  Mandiri  dan  produk  seta
prinsipnya.  Adapun  langkah  awal  yang  dilakukan  dalam peneliti  ini  yaitu
melakukan survey objek dan lokasi penelitian untuk melihat secara langsung
mengenai  Bank  Syariah  Mandiri  Sumbawa.  Kemudian  mencari  informasi
mengenai  masyarakat  yang  belum  menggunkan  Bank  Syariah  Mandiri
Sumbawa untuk di wawancarai berdasarkan pertanyaan yang sudah disiapkan.
Setelah  data  didapatkan  langkah  berikutnya  yaitu  menganalisis  hasil
wawancara berdasarkan faktor pemahaman. Kemudian langkah terakhir yaitu
menarik  kesimpulan  dari  peneltian  yang  di  lakukan  terhadap  pemahaman
masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri beserta produknya.
C. Metode pengambilan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kecamatan Sumbawa
yang terdiri  dari  tiga kelurahan yaitu Kelurahan Uma Sima dengan jumlah
penduduk 4.832 jiwa, Kelurahan Bugis dengan jumlah Penduduk 8.995 jiwa,
dan kelurahan Seketeng jumlah penduduknya 12.130 jiwa,  penduduk yang
berdomisili  di  lima  wilayah  pada  tiga  kelurahan  tersebut  yaitu  Kampung
bugis,  Kampung Kodok, Jln.  Diponogoro.  Jln Yos sudaro dan Jln.  Mawar.
Sedangkan  Adapun  teknik  penentuan  informan  dalam  penelitian  ini
menggunakan  beberapa  teknik  penelitian,  yaitu  Teknik  Cluster  Sampling,
Teknik Bola salju (Snowball Sampling), Teknik Sampel Jenuh.
D. A
nalisis Data
Penelitian  ini  menganalisis  data  menggunakan  analisis  deskriptif
kualitatif . Analisis deskriptif diperlukan  dalam penelitian ini adalah dimana
peneliti  menggunakan  pendekatan  kualitatif.  Penenlitian  ini  memberikan
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gambaran yang menyeluruh dan sistematis tentang fakta yang berhubungan
dengan Pemahaman Masyarkat terhadap produk Bank SyariahMandiri.  Pada
metode kualitatif,  penelitian ini  menggunakan analisis  menggunakan faktor
pemahaman dan tingkat pemahaman masyarakat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada  Bank  Konvensional,  nasabah  hanya  sekadar  menyetorkan  dananya
kepada pihak bank tanpa memikirkan pemutaran uang di Bank Konvensional itu
haram  atau  halal.  Sedangkan  di  Bank  Syariah,  terdapat  jaminan  mengenai
kehalalan  pemutaran  uangnya  dengan  bisnis  yang  sesuai  syariah. Sehingga,
diperlukan pemahaman yang lebih agar masyarakat Sumbawa tidak salah menilai
tentang Bank Syariah. Oleh karena itu pemahaman mengenai Bank Syariah dan
produk Bank Syariah Mandiri sangat diperlukan oleh masyarakat Sumbaawa agar
masyarakat  memiliki  minat  lebih  untuk  menggunakan  Bank  Syariah  Mandiri.
Tidak  hanya  itu  saja,  pemahaman  tentang  Bank  Syariah  Mandiri  juga  akan
mempengaruhi  pandangan  masyarakat  mengenai  penilainnya  terhadap  Bank
Syariah  Mandiri.  Pandangan  masyarakat  Sumbawa  terhadap  Bank  Syariah
Mandiri  tergantung  pada  sejauh  mana  masyarakat   mengetahui  tentang  Bank
Syariah itu sendiri. 
Jika pemahaman tentang Bank Syariah Mandiri masih minim, maka dalam
menggunakan produk-produk Bank Syariah Mandiri pastinya minim pula. Sebab,
pemahaman  adalah  kemampuan  menangkap  makna  sedalam-dalamnya  dan
dengan  tepat  apa  yang  ingin  disampaikan  oleh  orang  lain.  Pemahaman  yang
dimaksud  di  sini  adalah  bagaimana  seorang  membedakan,  menduga,
menerangkan,  memperluas,  menyimpulkan,   memberikan  contoh  dan
memperkirakan  tentang  produk-produk  Bank  Syariah  khususnya  produk  Bank
Syariah  Mandiri  Sumbawa.  Dengan  pemahaman,  masyarakat  diminta  untuk
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta
atau konsep yang ada.
Pemahaman masyarakat bisa disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor
internal maupun eksternal. Dalam faktor internal, secara garis besar masyarakat
Sumbawa yang menjadi responden mempunyai fisik yang sehat, terutama indera
mata dan telinga.  Kedua indera tersebut  merupakan perantara seseorang untuk
mulai  memahami  sesuatu.  Tidak  hanya  itu,  keadaan  psikis  dan  psikomotor
masyarakat  Sumbawa  juga  normal.  Tidak  ada  responden  yang  memilik
kecerdasan di bawah rata-rata atau setara dengan keterbelakangan mental. Ini bisa
dibuktikan  dengan  penjabaran  masyarakat  dalam  menjawab  pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, terkecuali faktor eksternal. Di dalam faktor eksternal,
tiap  masyarakat  Sumbawa  mempunyai  perbedaan,  seperti  faktor  pendidikan,
ekonomi, pengalaman dan hubungan sosial. 
Adapun beberapa Faktor Eksternal tersebut, anatara lain:
1. Pemahaman Masyarakat Berdasarkan Faktor Pendidikan
Setiap masyarakat yang paham terhadap Bank Syariah Mandiri dan produk
Bank Syariah Mandiri dikarenakan oleh beberapa faktor eksternal. Seperti faktor
eksternal  dalam  segi  pendidikan  dimana  tingkat  pendidikan  seseorang  akan
berpengaruh  ketika  memberikan  respons  terhadap  suatu  hal.  Semakin  tinggi
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tingkat pendidikan seseorang maka dalam menangkap informasi yang datang akan
lebih rasional. 
Dari  lima  Prinsip  Bank  Syariah  Mandiri  Sumbawa  yaitu  Titipan  atau
simpanan,  bagi  hasil,jual  beli,  sewa  dan  jasa.  Dari  sepuluh  masyarakat  yang
menjadi  informan,  masyarakat  cenderung  mengetahui  secara  gambaran  umum
dari prinsip-prinsip Bank Syariah Mandiri Begitu pula dengan Akad dari Bank
Syariah MAndiri. Pada fakor pendidikan ini masyarakat yang menjadi informan
memiliki  latar  belakang  pendidikan  yang  berbeda-beda,  semakin  tinggi
pendidikan yang dimiliki masyarkat semakin luas pengetahuan dan pemahaman
mayarakat terhadap produk dan akad dari Bank Syaraih Sehingga semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka akan berpengaruh terhadap pemahamannya
tentang Prinsip-prinsip dari Bank Syariah Mandiri Sumbawa beserta akad yang
digunakan pada produknya.  Namun pada faktor  pendidikan ini  teori  yang ada
tidak selalu berbanding lurus dengan fakta di lapangan. Meski masyarakat pada
penelitian ini memiliki tingkat pendidikan Stara-1 sekalipun masyarakat belum
tentu  paham  akan  akad  atau  Prinsip  pada  Bank  Syariah  Mandiri  Sumbawa,
sedangkan  masyarakat  yang  berpendidikan  tamatan  Sekolah  Menengah  Akhir
(SMA) lebih  paham dalam menjelaskan  prinsip-prinsip  Bank  Syariah  Mandiri
Sumbawa.  
2. Pemahaman Masyarakat Berdasarkan Faktor Ekonomi
Selain faktor Pendidikan adapula faktor ekonomi dimana pada penelitian ini
infroman  memiliki  latar  belakang  Ekonomi  yang  berbeda-beda.   Masyarakat
dengan  status  ekonomi  yang  baik  akan  mudah  mencukupi  kebutuhan  primer
maupun kebutuhan sekundernya, di bandingkan dengann masyarakat yang status
ekomominya lebih rendah.
Pada  faktor  pendidikan  masyarakat  menjelaskaskan  prinsip-prinsip  dari
Bank Syariah Mandiri Sumbawa yang diketahui. Begitupula pada faktor ekonomi
ini,  masyarakat  menjelaskan   prinsip-prinsip  Bank  Syariah  Mandiri  Sumbawa
hanya pada gambaran umumnya saja. Pada fakor ekonomi ini masyarakat yang
menjadi  informan  memiliki  latar  belakang  ekonomi  yang  berbeda-beda,
masyakarat   yang  menjadi  informan  pada  penelitian  ini  semakin  tinggi
penghasilan  yang  diperoleh  perbulannya  semakin  bagus  jawaban  yang
disampaikan  oleh  masyarakat  terkait  pemahamannya  terhadap  Prinsip-prinsip
Bank Syariah Mandiri Sumbawa. 
3. Pemahaman Masyarakat Berdasarkan Faktor Pengalaman
Faktor  ketiga  adalah  faktor  pengalaman,  dimana  faktor  ini  pengalaman
seseoarang tentang berbagai hal dapat diperolah dari lingkungan kehidupan dalam
proses  perkembangannya.  Pemahaman   masyarakat  berpengaruh  terhadap
seberapa  sering  masyarakat  membaca,  mendengar,  bahkan  mengiuti  pelatihan,
seminar  dan  organisasi  yang  dapat  memperluas  pengalaman  masyarkat  untuk
memperoleh  informasi  tentang  suatu  hal.  Pada  faktor  pengalaman  terhadap
pemahaman  masyarakat  yang  belum  mengggunakan  Bank  Syariah  Mandiri
Sumbawa  ini  diminta  untuk  menjelaskan  pengertian  dari  prinsip-prinsp  Bank
Syariah Mandiri Sumbawa yang diketahui masyarakat sama seperti pada faktor
pendidikan dan ekonomi.
6
Pada faktor pengalaman masyarakat diminta untuk menjelaskan pengertian
dari prinsip-prinsip Bank Syaraiah Mandiri Sumbawa yaitu Bagi hasil, titipan dan
simpan  pinjam,  jual  beli,  sewa  dan  jasa  berdasarkan  sudut  pandang  cara
menjawab  beberapa  informan  tersebut  untuk  menentukan  tingkat  pemahaman
masyarakat  terhadap  prinsip-prinsip  Bank  Syariah  Mandiri  Sumbawa  bahwa
masyarakat hanya mengetahui gambaran umum dari prinsip-prinsip Bank Syariah
Mandiri Sumbawa, jadi semakin sering masyarakat membaca, mendengar ataupun
pengalaman mengikuti pelatihan, sosialiasasi  dan seminar tentang Bank Syariah
Mandiri maka semakin tinggi pula tinggkat pemahaman masyarakat, Pengalaman
sangat  berpengaruh  terhadap  pemahaman  masyarakat  terhadap  prinsip-prinsip
Bank Syariah Mandiri Sumbawa.
4. Pemahaman Masyarakat Berdasarkan Faktor Hubungan Sosial
 Selain pendidikan, ekonomi dan pengalaman adapun faktor eksternal yaitu
hubungan  sosial,  Masyarakat  dengan  interaksi  sosial  yang  bagus  antar  satu
masyarakat dengan yang lainnya akan lebih besar terpapar informasi. Hubungan
sosial  juga  berperan  terhadap  pemahaman  seseorang  dalam  mempengaruhi
kemampuan individu sebagai komunikan untuk menerima informaasi yang akan
menjadi  pengetahuan. Berdarsarkan  sudut  pandang  cara  menjawab  informan
tersebut  untuk  menentukan  pemahaman  masyarakat  terhadap  prinsip  Bank
Syariah  Mandiri  Sumbawa dari  faktor  hubungan  sosial  bahwa  semakin  bagus
hubungan  sosial  dan  tingkat  sosial  seseorang  terhadap  suatu  hal  maka  akan
berpengaruh  terhadap  pemahaman  yang  dimilikinya,  selain  itu  juga  interaksi
hubungan sosial  yang dimiliki semakin mempengaruhi pemahaman masyakarat
terhadap Bank Syariah Mandiri Sumbawa. namun pada penelitian ini jawaban dari
informan berdasarkan teori terhadap faktor pemahaman hubungan sosial bahwa
pemahaman masyarakat  terhadap Bank Syariah Mandiri  Sumabwa tidak selalu
berbanding lurus dengan teori yang ada. Karena informan yang berprofesi sebagai
karyawan swasta lebih paham terhadpa Bank Syariah Mandiri dan produk serta
Prinsipnya di banding dengan masyarakat yang berprofesi sebagai penyanyi yang
pada  interaksinya  dengan  masyarakat  lebih  lebih  mudah  untuk  berbaur  untuk
memperoleh informasi tentang Bank Syariah Mandiri.
 Peningkatan  pemahaman  mengenai  produk  Bank  Syariah  Mandiri
dimaksudkan agar masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan jasa Bank
Syariah Mandiri mengetahui dan menyadari manfaat dari produk Bank Syariah
Mandiri. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat diharapkan mereka dapat
memilih produk Bank Syariah Mandiri  yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Untuk itu  diperlukan adanya pembuktian pemahaman masyarakat.  Pembuktian
pemahaman bisa dilakukan dengan tiga cara, yaitu yang pertama dalam tingkat
terendah  adalah  pemahaman  terjemahan,  tingkat  kedua  adalah  pemahaman
penafsiran,  dan  tingkat  tertinggi  adalah  pemahaman  ekstrapolasi.  Pemahaman
terjemah yakni  kesanggupan memahami makna yang terkandung di  dalamnya.
(Nana Sudjana, 2006:24). 
Dari beberapa hasil wawancara masyarakat yang belum menggunakan bank
syariah  dan  karyawan  Bank  Syariah  mandiri  Sumbawa,  bahwa  masyarakat
sumbawa  dapat  dikatakan  paham,  meskipun  dalam  tingkatan  yang  terendah,
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karena masyarakat bisa mengetahui apa yang telah dipelajari atau didengarnya.
Masyarakat tidak hanya mengetahui saja, akan tetapi mampu mendefinisikan bank
syariah  beserta  produk-produk  dari  bank  syariah  Mandiri  juga  prinsip-prinsip
Bank Syariah Mandiri secara sederhana. Seperti: mendefinisikan arti dari wadiah,
Transaksi secara Syar’i, Sistem bagi hasil, mendefinisikan produk tabungan haji,
Tabungan  Berencana,  Investasi  Emas,  Tabungan  BSM  maupun  lainnya  juga
menjelaskan prinsip-prinsip  Bank Syariah Mandiri  meskipun dalam penjelasan
sederhana.    
Berdasarkan  teori,  masyarakat  sudah  masuk  dalam  tingkat  pengetahuan
kognitif  yang  pertama,  yaitu  tahu.  Masyarakat  Sumbawa  tahu  tentang  Bank
Syariah  Mandiri  beserta  produknya  juga  akad  yang  digunakan  didalamnya
meskipun  hanya  beberapa  saja.  Hasil  wawancara  tersebut  juga  dapat
dikategorikan  dalam  pemahaman  tingkat  kedua,  yaitu  pemahaman  penafsiran,
dimana masyarakat  bisa menghubungkan bagian-bagian dengan yang diketahui
berikutnya. Masyarakat tidak hanya sekedar tahu tentang Bank Syariah Mandiri
dan mendefinisikan dari produknya saja, tapi memahami dan bisa menjelaskan
makna  yang  terkandung  dalam  Bank  SyariahMandiri  dan  produknya  beserta
prinsip dari Bank Syariah Mandiri Sumbawa.
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai penutup penulis menyampaikan kesimpulan sebagai berikut :
Berdasarkan penelitian ini dari  hasil wawancara bisa disimpulkan, bahwa yang
mempengaruhi  tingkat pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri
dan  produk beserta  prinsipnya  adalah  faktor  ekonomi dan faktor  pengalaman,
karena semakin tinggi kedua faktor tersebut semakin paham masyarakat terhadap
Bank  Syariah  Mandiri  dan  produk  beserta  prinsipnya.  Selain  itu  dapat
disimpulkan bahwa masyarakat sumbawa bisa dikatakan paham, meskipun dalam
tingkatan  yang  terendah.  Karena  masyarakat  bisa  mengetahui  apa  yang  telah
dipelajari atau didengarnya. Dalam teori, masyarakat sudah masuk dalam tingkat
pengetahuan kognitif  yang pertama, yaitu tahu. Hasil  wawancara tersebut  juga
bisa dalam kategorikan pemahaman tingkat kedua, yaitu pemahaman penafsiran,
dimana masyarakat  bisa menghubungkan bagian-bagian dengan yang diketahui
berikutnya. . Masyarakat tidak hanya sekedar tahu tentang Bank Syariah Mandiri
dan mendefinisikan dari produknya saja, tapi memahami dan bisa menjelaskan
makna  yang  terkandung  dalam  Bank  SyariahMandiri  dan  produknya  beserta
prinsip dari Bank Syariah Mandiri Sumbawa
B. Saran
Sebagai akhir dari kajian ini penulis menyampaikan beberapa saran :
1. Kepada tokoh masyarakat hendaknya memberikan pemahaman dan edukasi,
agar  masyarakat  mengetahui  Bank  Syariah  dan  juga  bisa  menarik  minat
masyarakat menggunakan Bank syariah.
2. Kepada  Bank  Syariah  hendaknya  lebih  giat  dalam  mempromosikan
produknya baik melalui media cetak, media elektronik maupun pendekatan
langsung kepada masyarakat dan melengakapi fasilitas dari  Bank Syariah
yang  masih  kurang  memadai,  dalam  rangka  meningkatkan  pengetahuan
kepada  masyarakat,  agar  masyarakat  lebih  tertarik  dan  minat  unuk
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menggunkan Bank Syariah  Mandiri  Sumbawa.  Selain  itu  juga  penerapan
sistem Syariah sebagai keungulan dari Bank Syariah perlu ditampilkan dan
dilaksanakan secara benar mengingat ada kesan dalam masyarakat bahwa
Bank Syariah tidak berbeda dengan Bank Konvensional lainnya.
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